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The formulation of the problem in this study are: How do supervision, employee commitment and 
work environment influence employee work productivity. This study aims to examine how the 
influence of supervision, employee commitment and work environment on employee work 
productivity. With total sampling technique, the sample in this study amounted to 35 people. 
Supervision variables partially have a positive effect on employee work productivity. Employee 
commitment   variable   partially   has   a   positive   effect   on   employee   work productivity. 
Work environment variables partially have a positive effect on employee  work productivity.  
Supervision  variables,  employee  commitment  and work  environment  simultaneously   have  a  
positive  and  significant  effect  on employee work productivity. 
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ABSTRAK : Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : Bagaimana pengaruh pengawasan, 
komitmen  pegawai  dan lingkungan  kerja terhadap  produktivitas  kerja pegawai. Penelitian   
ini   bertujuan   untuk   mengkaji   bagaimana   pengaruh   pengawasan, komitmen  pegawai  dan 
lingkungan  kerja terhadap  produktivitas  kerja pegawai. Dengan teknik penarikan sampel 
secara Total Sampling maka sampel dalam penelitian   ini   berjumlah   35   orang.   Variabel   
pengawasan    secara   partial berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja pegawai. 
Variabel komitmen pegawai secara partial berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja 
pegawai. Variabel  lingkungan  kerja  secara  partial  berpengaruh  positif  terhadap produktivitas 
kerja pegawai. Variabel pengawasan, komitmen pegawai dan lingkungan kerja secara simultan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai. 
 
Kata Kunci : Pengawasan; Komitmen Pegawai; Lingkungan Kerja; Produktivitas Kerja 
 
1. Pendahuluan 
 Indonesia dengan jumlah penduduk yang 
besar telah memiliki modal sumberdaya, tinggal 
diusahakan agar jumlah penduduk yang 
sedemikian besar itu dapat digerakan agar 
menjadi sumber daya yang produktif. Tingkat 
pendidikan, keterampilan,  sikap profesional 
serta pengetahuan,  jaminan sosial dan 
pelatihan dibutuhkan  agar  mendorong  dan  
meningkatkan  produktivitas  pegawai  sebagai 
faktor  pendorong  untuk  meningkatkan  
potensi  kerja  mereka.  Salah  satu  tema 
bidang ketenagakerjaan  adalah tingkat  
produktivitas  kerja yang dimiliki  tenaga kerja   
atau   pegawai.   Sulaeman   (2014   :   91)   
memberikan   pendapat   bahwa produktivitas   
kerja   pegawai   merupakan   faktor   yang   
sangat   penting   dalam menunjang 
keberhasilan suatu usaha. 
 Produktivitas  merupakan  salah satu 
komponen  yang harus dimiliki oleh suatu 
instansi apabila ingin mencapai tujian yang 
telah ditetapkan instansi. Dalam kegiatannya 
instansi harus mampu meningkatkan 
produktivitasnya dari waktu ke waktu karena 
menyangkut  pada produksi  instansi.  
Peningkatan  kualitas,  efisien dan ektifitas 
tidak hanya tergantung  paa teknologi  mesin-
mesin  modern, modal yang  cukup  dan  
adanya  bahan  baku  yang  bermutu  saja.  
Namun  semua  faktor tersebut tidak terjadi 
apa-apa tanpa adanya dukungan dari sumber 
daya manusia yang baik dan bisa 
mengembangkan kemampuan dan keahlian 
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mereka serta dapat menunjukkan  dalam grafik 
produktivitas  kerja pegawai. Dengan 
demikian, baik  pengusaha  maupun  pegawai  
yang  terlibat  berupaya  meningkatkan 
produktivitasnya, dengan berbagai kebijakan 
yang secara efisien maupun meningkatkan 
produktivitas pegawai. 
 Produktivitas   sendiri   merupakan   suatu   
kekuatan   yang   menghasilkan barang dan jasa 
selain itu juga berdampak pada peningkatan 
standar hidup. Sedarmayanti (2012: 65) 
produktivitas kerja bukan semata-mata 
ditunjukan untuk mendapatkan hasil kerja 
sebanyak-banyaknya melainkan kualitas untuk 
kerja juga penting diperhatikan. Sedangkan 
menurut Hasibun (2012:76) produktivitas kerja 
adalah  perbandingan   antara  output  dengan  
input,  di  mana  outpunya  harus mempunyai 
nilai tambah dan teknik pengerjaannya yag 
lebih baik. 
 Dinas  Perdagangan   dan  Perindustrian   
Kota  Tanjungbalai   mempunyai tugas 
membantu Wali Kota dalam memimpin, 
mengendalikan dan mengkoordinasikan  
penyelenggaraan  urusan pemerintahan  dan 
pelayanan umum yang   menjadi   kewenangan   
Dinas   pada   Bidang   Perdagangan,   Industri   
dan Pengelolaan Pasar. Dalam rangka 
mewujudkan sistem pemerintahan yang bersih 
dan berwibawa (good gavernance) serta 
mewujudkan pelayanan publik yang baik, 
efisien, efektif dan berkualitas tentunya perlu 
didukung adanya Sumber Daya Manusia   
(SDM)   aparatur      khususnya   Pegawai   
Negeri   Sipil   (PNS)   yang profesional, 
bertanggungjawab, adil, jujur dan kompeten 
dalam bidangnya. 
 Pengawasan  merupakan  hal yang sangat 
penting dalam setiap pekerjaan baik dalam 
institusi  negeri  maupun  swasta.  Sebab  
dengan  adanya  pengawasan yang baik maka 
rencana program-program yang akan 
dilaksanakan akan terselenggara  dengan  baik.  
Dengan  pengawasan  sangat  erat  kaitannya  
dengan produktivitas  karena tugas pertama 
sebelum memprroduksi  suatu hasil produksi 
adalah  mengadakan  perencanaan  mengenai  
apa yang  akan  dikerjakan.  Apabila 
pengawasan  yang  dilakukan  dengan  baik  
maka  produktivitas  dapat  berjalan dengan 
baik pula. Dalam usaha pencapaian  tujuan 
tersebut, maka perlu adanya peningkatan 
produktivitas kerja pegawai. Produktivitas kerja 
pada hakekatnya meliputi sikap yang 
senantiasa mempunyai pandangan bahwa 
metode kerja hari ini harus lebih baik dari hari 
kemarin, dan hasil yang dapat diraih esok hari 
harus lebih banyak atau lebih bermutu dari 
pada hasil yang diraih hari ini 
 Selain pengawasan faktor lain yang perlu 
diperhatikan oleh Dinas Perdagangan dan 
Perindustrian Kota Tanjungbalai adalah 
lingkungan kerja karena sangat  berkaitan  erat  
dengan  tinggi  rendahnya  produktivitas   
kerja  pegawai, apabila  lingkungan  kerja  
kurang  baik  maka  dapat  memberikan  
pengaruh  yang negatif terhadap produktivitas 
kerja pegawai, begitu pula sebaliknya. 
Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat 
perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan 
sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode 
kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik 
sebagai perseorangan maupun sebagai 
kelompok. Suatu kondisi lingkungan kerja 
dikatakan  baik atau sesuai apabila  manusia  
dapat melaksanakan  kegiatan secara  optimal,  
sehat,  aman  dan  nyaman.  Pada  masa  
sekarang  ini  banyak persaingan   dan   tingkat   
globalisasi   yang   semakin   maju   membuat   
institusi pendidikan  khususnya  Dinas 
Perdagangan  dan Perindustrian  Kota 
Tanjungbalai dituntut untuk bertahan serta 
mampu bersaing dengan institusi lainnya dan 
tetap eksis untuk menghadapi perkembangan 
jaman yang semakin maju. 
 Oleh karena itu Dinas Perdagangan dan 
Perindustrian Kota Tanjungbalai harus   
mempersiapkan   perubahan   tersebut.   
Keberadaan   komitmen   organisasi sebagai 
respon efektif di tempat kerja, secara berlahan 
telah menjadi kompetitor serius bagi jenis 
respon efektif lainnya seperti produktivitas 
kerja. Meningkatnya popularitas   konsep   
komitmen   organisasi   didasarkan   pada  
keyakinan   bahwa organisasi memiliki 
implikasi bukan saja pada pegawai dan 
organisasi namun juga pada masyarakat  
(Setiawan  dan Ghozali 2015 :78) Sebagai 
upaya menciptakan komitmen ini perlu 
diadakan pengintegrasian tujuan antara tujuan 
organisasi dan tujuan pegawai agar pegawai 
menjadikan tujuan organisasi sebagai tujuan 
pribadi. Hal  ini  akan  membuahkan   suasana  
saling  mendukung   antara  pegawai  dan 
organisasi. Lebih lanjut suasana tersebut akan 
membawa pegawai dengan rela 
menyumbangkan sesuatu bagi tercapainya 
tujuan. Selain itu untuk menumbuhkan 
komitmen,  pimpinan  juga perlu mengetahui  
kebutuhan  pegawai sehingga dapat 
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memenuhinya   tepat  sesuai  dengan  apa  
yang  diharapkannya.   Pegawai  yang 
memiliki komitmen tinggi akan bisa menjiwai 
pekerjaannya. Mereka akan bekerja dengan hati 
dan pikirannya dan memandang pekerjaannya 
bukan sebuah beban  erkaitan dengan 
pentingnya pengawasan, komitmen pegawai 
dan lingkungan  kerja untuk menilai 
produktivitas  kerja pegawai Dinas 
Perdagangan dan Perindustrian Kota 
Tanjungbalai, Dinas harus memberikan arahan 
dengan mengomunikasikan  perintah dengan 
baik kepada pegawainya. Dengan didukung 
oleh keterampilan, sikap dan pengetahuan 
peagwai yang dimiliki seluruh pegawai, maka 
produktivitas  kerja pegawai akan meningkat  
dan instansi dapat mencapai target rencana 
kerja yang ditetapkan oleh Kepala Dinas.  











Kerja Pada Awal 
Periode RPJMD 
Kondisi Produktivitas 
Kerja Pada Akhir 
Periode RPJMD 
1 Meningkatkan jumlah industri                    
yang menerapkan     teknologi tepat 
guna 
IKM 274 IKM 203 IKM 
2 Pertumbuhan     industry 
Kecil 
% 2418 unit 1841 unit 
3 Pertumbuhan     industry menengah % 470 unit 356 unit 
4 Peningkatan rekomendasi    perizinan 
yang dikeluarkan 
% 2982 rekomendasi 1806 rekomendasi 
5 Peningkatan             nilai 
Ekspor 
% USD 829.955.835,97 USD 336.652.173,39 
6 Pengawasan   barang yang beredar di 
masyarakat 
Jenis 52 jenis 40 jenis 
7 Meningkatnya   alat UTTP   yang   
ditera Ulang 
Unit 10.000 unit 7.000 unit 
8 Pasar   tradisional   yang 
representative 
Pasar 6 pasar 4 pasar 
9 Meningkatnya retribusi pasar Rp Rp 9.258.777.300 Rp 10.816.806.750 
10 Pasar              tradisional modern Pasar 3 pasar 2 pasar 
Sumber : Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Tanjungbalai 
 
 Berdasarkan tabel 1. menunjukkan bahwa 
adanya penurunan atas pencapaian  
produktivitas  kerja  para  pegawai,  mesih  
terlihat  adanya  pekerjaan yang belum 
terselesaikan kondisi tersebut menunjukkan 
adanya keterkaitan antara upaya   pengawasan,   
komitmen,   keterampilan,   sikap   dan   
pengetahuan   serta lingkungan  kerja  yang  
harus  di tingkatkan  demi  pencapain  
produktivitas  kerja para pegawai. 
 Para pegawai harus bisa bekerja sesuai 
tugas dan ketepatan  waktu yang telah   
ditentukan,   karena   pekerjaan   pegawai   
berkaitan   dengan   kepentingan  masyarakat 
yang ada di Kota Tanjungbalai. Dalam hal ini 
produktivitas kerja pegawai Dinas Perdagangan 
dan Perindustrian Kota Tanjungbalai dianggap 
masih belum maksimal, di indikasikan karena 
pengawasan, komitmen pegawai dan 
lingkungan  kerja  yang  semakin  menurun  
padahal  kompetensi  dan  komunikasi yang  
dilakukan  sudah  terbilang  bagus.  Atasan  
kurang  memonitoring  pekerjaan yang 
dilakukan pegawai, hal tersebut berdampak 
pada menurunnya produktivitas kerja   pegawai   
karena   sering   menunda   pekerjaan   yang   
seharusnya   bisa diselesaikan tepat waktu dan 
dengan mutu yang bagus. 
 
1.1. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang di uraikan 
di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah : 
a.  Bagaiman  pengaruh  pengawasan  terhadap  
produktivitas  kerja  pegawai Dinas 
Perdagangan dan Perindustrian Kota 
Tanjungbalai 
b.  Bagaimana  pengaruh  komitmen  pegawai  
terhadap  produktivitas  kerja pegawai 
Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota 
Tanjungbalai 
c.  Bagaimana   pengaruh   lingkungan   kerja   
terhadap   produktivitas   kerja pegawai 
Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota 
Tanjungbalai 
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d.  Bagaimana  pengaruh  pengawasan,  
komitmen  pegawai  dan  lingkungan kerja 
secara simultan terhadap produktivitas kerja 
pegawai Dinas Perdagangan dan 
Perindustrian Kota Tanjungbalai 
 
1.2. Batasan Masalah 
 Pada penelitian ini peneliti hanya meneliti 
tentang produktivitas kerja pegawai yang di 
pengaruhi oleh pengawasan, komitmen 
pegawai , dan lingkungan kerja pada Dinas 




 Hipotesis   penelitian   dapat   diartikan   
sebagai   jawaban   yang   bersifat sementara   
terhadap   masalah   penelitian,   sampai   
terbukti   melalui   data  yang terkumpul   dan   
harus   diuji   secara   empiris.   Menurut   
Sugiyono   (2012:64), “Hipotesis merupakan 
jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan penelitian telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan 
Berdasarkan uraian kerangka pemikiran di atas, 
maka hipotesis penelitian adalah sebagai 
berikut: 
a.  Pengawasan  berpengaruh  terhadap  
produktivitas  kerja  pegawai  Dinas 
Perdagangan Dan Perindustrian Kota 
Tanjungbalai 
b.  Komitmen  pegawai  berpengaruh  terhadap  
produktivitas  kerja  pegawai Dinas 
Perdagangan Dan Perindustrian Kota 
Tanjungbalai 
c.  Lingkungan kerja berpengaruh terhadap 
produktivitas kerja pegawai Dinas 
Perdagangan Dan Perindustrian Kota 
Tanjungbalai 
d. Pengawasan,   komitmen   pegawai   dan   
lingkungan   kerja   berpengaruh terhadap  
produktivitas  kerja  pegawai  Dinas  
Perdagangan  Dan Perindustrian Kota 
Tanjungbalai 
  
1.4. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka 
tujuan penelitian ini adalah : 
a.  Untuk  mengetahui  pengaruh  pengawasan  
terhadap  produktivitas  kerja pegawai 
Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota 
Tanjungbalai 
b.  Untuk  mengetahui  pengaruh  komitmen  
pegawai  terhadap  produktivitas kerja 
pegawai Dinas Perdagangan dan 
Perindustrian Kota Tanjungbalai 
c.   Untuk mengetahui pengaruh lingkungan 
kerja terhadap produktivitas kerja pegawai 
Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota 
Tanjungbalai 
d.  Untuk   mengetahui   pengaruh   
pengawasan,   komitmen   pegawai   dan 
lingkungan  kerja  secara  simultan  terhadap  
produktivitas  kerja  pegawai Dinas 
Perdagangan dan Perindustrian Kota 
Tanjungbalai 
 
2. Metode Penelitian 
2.1. Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas subjek atau objek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya, Sugiono 
(2013 :80). Dalam penelitian  ini yang menjadi  
populasi  penelitian  adalah seluruh  Pegawai  
Negeri Sipil   pada   Dinas   Perdagangan   Dan   
Perindustrian   Kota   Tanjungbalai   yang 
berjumlah 36 orang, karena Kepala Dinas 
Perdagangan  Dan Perindustrian  Kota 
Tanjungbalai   tidak  ikut  di  jadikan  
populasi   pada  penelitian   ini  dan  dapat 
dijelaskan dengan kerangka populasi sebagai 
berikut : 
 
Tabel 2. Kerangka Populasi Berdasarkan 
Jabatan Thn. 2020 
No Jabatan Jlh 
1 Sekretaris 1 
2 Bendahara 2 
3 Kepala Bidang 3 
4 Kepala Sub. Bagian 2 
5 Kepala Seksi 9 
6 Bag. Pengadministarian 9 
7 Bag. Analis 5 
8 Bag. Pengelola 2 
9 Juru Retribusi 3 
Jumlah 36 




 Sampling  Sampel adalah bagian dari 
populasi  yang sengaja dipilih oleh peneliti  
untuk  diamati,   sehingga  sampel  ukurannya  
lebih  kecil  dibandingkan populasi  dan  
berfungsi  sebagai  wakil  dari  populasi  (  
Nurhayati,  2012  :  36  ). Teknik pengambilan 
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sampel dalam penelitian ini adalah total 
sampling. Total sampling adalah teknik 
pengambilan sampel dimana jumlah sampel 
sama dengan populasi,   Sugiyono   (2010;   
130).   Alasan   mengambil   total  sampling   
karena menurut  Sugiyono  jumlah  populasi  
yang  kurang  dari  100  seluruh  populasi 
dijadikan sampel penelitian semuanya 
 Dengan  teknik  penarikan  sampel  secara  
Total  Sampling  maka  sampel dalam penelitian 
ini adalah seluruh populasi yaitu Dinas 
Perdagangan Dan Perindustrian   Kota  
Tanjungbalai   sebanyak   35  orang.  Karena  
1  orang  kasi pembinaan   dan   
pengembangan   usaha   perdagangan   sebagai   
peneliti   dalam penelitian ini. 
Tabel 3.Kerangka Sampel Berdasarkan Jabatan 
Thn. 2020 
No Jabatan Jlh 
1 Sekretaris 1 
2 Bendahara 2 
3 Kepala Bidang 3 
4 Kepala Sub. Bagian 2 
5 Kepala Seksi 8 
6 Bag. Pengadministarian 9 
7 Bag. Analis 5 
8 Bag. Pengelola 2 
9 Juru Retribusi 3 
Jumlah 35 
Sumber: Dinas Perdagangan Dan Perindustrian Kota 
Tanjungbalai 
 
2.3. Uji Normalitas  
 Pengujian   normalitas   data  bertujuan   
untuk   melihat   normal   tidaknya sebaran  data  
yang  akan  dianalisis.  Model  regresi  yang  
baik  adalah  distribusi normal atau mendekati 
normal. Untuk melihat normalitas data ini 
digunakan pendekatan grafik yaitu Normality 
Probability Plot.  
 Deteksi normalitas dengan melihat 
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal 
dari grafik. Menurut Santoso (2014:214), dasar 
pengambilan keputusan adalah: 
a.   Jika  data  menyebar  disekitar  garis  
diagonal  dan  mengikuti  arah  garis 
diagonal, maka model regresi memenuhi 
asumsi normalitas. 
b.   Jika data menyebar jauh dari garis 
diagonal dan atau tidak mengikuti arah 
garis diagonal, maka model regresi tidak 
memenuhi asumsi normalitas.  
 Pada output SPSS bagian normal P-P Plot 
of Regresion Standardized Residual, dapat 
dijelaskan bahwa data-data (titik-titik) 
cenderung lurus mengikuti garis diagonal  
sehingga  data  dalam  penelitian  ini  
cenderung  berdistribusi  normal, seperti 
terlihat pada gambar dibawah ini. 
 
Gambar 1. Normalitas Data 
 
2.4 Uji Multikolinearitas 
 Pengujian multikolinearitas  dilakukan 
untuk melihat apakah pada model regresi  
ditemukan  adanya  korelasi  antara  variabel  
bebas.  Jika  terjadi  korelasi, maka dinamakan 
terdapat problem multikolinearitas. Cara 
mendeteksinya adalah dengan  melihat  nilai 
Variance  Inflation  Factor  (VIF). Menurut  
Santoso  (2014; 203), pada umumnya jika 
VIF lebih besar dari 5, maka variabel bebas 
tersebut mempunyai persoalan 
multikolinearitas dengan variabel bebas 
lainnya. 
 Pada ouput SPSS bagian Coefficient, semua 
angka VIF berada dibawah 5, hal ini 
menunjukan tidak terjadi multikolinearitas, 
seperti dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4. Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
pengawasan        .739 1.353 
komitmen.pegawai .835 1.198 
lingkungan.kerja    .670 1.493 
a. Dependent Variable: produktivitas.kerja 
 
2.5. Uji Heteroskedastisitas 
 Pengujian   heteroskedastisitas   bertujuan   
untuk   melihat   apakah   dalam sebuah model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari 
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residual yang merupakan suatu pengamatan  ke 
pengamatan  yang lainnya. Jika varians dari 
residual yang merupakan suatu pengamatan ke 
pengamatan yang lain bernilai tetap, maka 
hasil data disebut homoskedastisitas  dan jika 
varians berbeda atau bernilai tidak tetap maka 
disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang 
baik adalah model yang bernilai tetap atau 
homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
 Deteksi  heteroskedastisitas  dilakukan  
dengan  cara melihat  ada tidaknya pola 
tertentu pada data yang diolah. Menurut 
Santoso (2014; 208), dasar pengambilan 
keputusannya adalah: 
a.   Jika pola tertentu seperti titik-titik yang ada 
membentuk suatu pola tertentu yang teratur, 
maka terdapat situasi heteroskedastisitas. 
b.   Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-
titik menyebar diatas dan dibawah angka 
nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
 Pada output SPSS dibagian Scatrerplot, 
terlihat titk-titik menyebar secara acak, tidak 
membentuk sebuah pola tertentu yang jelas, 
serta tersebar baik diatas maupun dibawah 
angka nol pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak 
terjadi heterskedastisitas pada model regresi, 
sehingga model regresi layak dipakai. Pola 
Scatterplot dapat dilihat pada gambar dibawah 
ini. 
 
Gambar 2. Uji Heteroskedastitas 
 
3. Evaluasi Data 
3.1 Pengujian Hipotesis 
 Dalam evaluasi data ini penulis akan 
melakukan pengujian hipotesis, baik secara 
partial ataupun secara simultan dengan 
menggunakan perangkat lunak komputer  yaitu 
program  SPSS V.24.00  for windows  dengan 
hasil data sebagai berikut: 








B Std. Error 
 
1 
(Constant)  2.558 4.588  .558 .581 
Pengawasan .419 .094 .466 4.476 .000 
komitmen.pegawai .237 .087 .266 2.709 .011 
lingkungan.kerja     .344 .100 .375 3.424 .002 
a. Dependent Variable: produktivitas.kerja 
 
 Berdasarkan tabel 5. diatas dapat dibuat 
persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = 2,558 + 0, 419X1 + 0,237X2 + 0,344X3 + 
ε 
 
 Persamaan  diatas  dapat  dijelaskan  bahwa  
koefesien  pengawasan mempunyai nilai positif 
yaitu 0,419, hal ini menunujukan bahwa 
variabel pengawasan memiliki pengaruh yang 
positif terhadap produktivitas kerja.  
 Koefesien komitmen pegawai mempunyai 
nilai positif yaitu 0,237. Hal ini menunjukan 
bahwa variabel komitmen pegawai memiliki 
pengaruh yang positif terhadap produktivitas 
kerja. 
 Koefesien lingkungan kerja juga memiliki 
nilai positif yaitu 0,344. Hal ini menunjukan  
bahwa  variabel  lingkungan  kerja  juga  
memiliki  pengaruh  yang positif terhadap 
produktivitas kerja. 
 
3.2 Pengujian Secara Simultan (Uji F) 
 Untuk melihat hasil dari model pengujian 
secara simultan antara variabel pengawasan,  
komitmen  pegawai  dan  lingkungan  kerja  
terhadap  produktivitas kerja pegawai  Dinas 
Perdagangan  dan Perindustrian  Kota 
Tanjungbalai  terlihat pada tabel di bawah ini : 
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df Mean Square F Sig. 
 
1 
Regression 39.279 3 13.093 31.206 .000b 
Residual 13.007 31 .420   
Total 52.286 34    
a. Dependent Variable: produktivitas.kerja 
 b. Predictors: (Constant), lingkungan.kerja, komitmen.pegawai, pengawasan 
 
 
 Dari tabel 6  diatas terlihat  bahwa nilai 
Fhitung  adalah 31,206 dan nilai signifikansi  
0,000.  Diketahui  nilai  Ftabel  dengan  tingkat  
kepercayaan  95%  (α : 0,05) adalah 2,870. 
Oleh karena itu nilai Fhitung > Ftabel ( 31,206 
> 2,870 ) maka Ho ditolak dan menerima 
hipotesis dalam penelitian ini yaitu variabel 
pengawasan, komitmen pegawai dan 
lingkungan kerja secara simultan berpengaruh 
positif dan signifikan   terhadap   produktivitas    
kerja   pegawai   Dinas   Perdagangan   dan 
Perindustrian Kota Tanjungbalai. 
 
3.3 Pengujian Secara Parsial (Uji t) 








B Std. Error 
 
1 
(Constant)  2.558 4.588  .558 .581 
Pengawasan .419 .094 .466 4.476 .000 
komitmen.pegawai .237 .087 .266 2.709 .011 
lingkungan.kerja     .344 .100 .375 3.424 .002 
a. Dependent Variable: produktivitas.kerja 
 
3.3.1 Pengaruh X1 terhadap Y 
 Untuk mengetahui secara partial pengaruh 
variabel pengawasan terhadap produktivitas   
kerja  dapat  dilihat  pada  tebel  7   diatas.  
Dari  tabel  tersebut diperoleh nilai thitung 
sebesar 4,476 dan nilai signifikansi 0,000. 
Sedangkan nilai ttabel pada tingkat 
kepercayaan 95% (α : 0,05) adalah 2,021. 
Oleh karena itu nilai thitung  >  ttabel   (4,476  
>  2,021)  maka  Ho   ditolak  dan  menerima  
hipotesis  dalam penelitian   ini  yaitu  variabel   
pengawasan   secara  partial  berpengaruh   
positif terhadap produktivitas kerja pegawai 
Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota 
Tanjungbalai.  
 
3.3.2 Pengaruh X2 terhadap Y 
 Untuk mengetahui secara partial pengaruh 
komitmen pegawai terhadap produktivitas  
kerja,  dapat  dilihat  pada  tebel  7  diatas.  Dari  
tabel  tersebut diperoleh nilai thitung sebesar 
2,709 dan nilai signifikansi 0,011. Sedangkan 
nilai ttabel pada tingkat kepercayaan 95% (α : 
0,05) adalah 2,021. Oleh karena itu nilai 
thitung  > ttabel  ( 2,709 > 2,021 ) maka Ho  
ditolak dan menerima  hipotesis  dalam 
penelitian ini yaitu variabel komitmen pegawai 
secara partial berpengaruh positif terhadap 
produktivitas kerja pegawai Dinas Perdagangan 
dan Perindustrian Kota Tanjungbalai. 
 
3.3.3 Pengaruh X3 terhadap Y 
 Untuk mengetahui secara partial pengaruh 
lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja, 
dapat dilihat pada tebel 7 diatas. Berdasarkan 
tabel tersebut diperoleh nilai thitung sebesar 
3,424 dan nilai signifikansi 0,002. Sedangkan 
nilai ttabel pada tingkat kepercayaan 95% (α : 
0,05) adalah 2,021. Oleh karena itu nilai 
thitung  > ttabel  ( 3,424 > 2,021 ) maka Ho  
ditolak dan menerima  hipotesis  dalam 
penelitian  ini yaitu variabel lingkungan  kerja 
secara partial berpengaruh  positif terhadap 
produktivitas kerja pegawai Dinas Perdagangan 
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3.4 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
 Uji determinan adalah untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh variabel independent  
terhadap  variabel  dependent.  Untuk  melihat  
hasil  uji  determinan maka dapat diketahui 
nili R Square atau koefesien determinasi dan 
dapat dilihat dibawah ini. 
Tabel 8. Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .670
a
 .751 .727 .648 
a. Predictors: (Constant), lingkungan.kerja, komitmen.pegawai, pengawasan  
b. Dependent Variable: produktivitas.kerja 
 
 Nilai  R Square  pada  tabel  8.  diatas  
adalah  0,751.  Ini berarti  bahwa 75,10%   
produktivitas kerja pegawai Dinas 
Perdagangan dan Perindustrian Kota 
Tanjungbalai dapat di jelaskan oleh variabel 
pengawasan, komitmen pegawai dan 
lingkungan kerja sedangkan sisanya sebesar 
24,90% di di jelaskan oleh variabel lain yang 
tidak di teliti. 
 
4. Kesimpulan 
a. Variabel  pengawasan  secara  partial  
berpengaruh  positif  terhadap produktivitas 
kerja pegawai Dinas Perdagangan dan 
Perindustrian Kota Tanjungbalai 
b. Variabel komitmen pegawai secara partial 
berpengaruh positif terhadap produktivitas 
kerja pegawai Dinas Perdagangan dan 
Perindustrian Kota Tanjungbalai 
c. Variabel lingkungan kerja secara partial 
berpengaruh positif terhadap produktivitas 
kerja pegawai Dinas Perdagangan dan 
Perindustrian Kota Tanjungbalai 
d. Variabel  pengawasan,  komitmen  pegawai  
dan  lingkungan  kerja  secara simultan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
produktivitas kerja pegawai Dinas 
Perdagangan dan Perindustrian Kota 
Tanjungbalai 
e. Dengan  hasil  nilai  R Square  sebesar  
0,751,  hal  ini  menunjukkan  bahwa 
75,10%   produktivitas kerja pegawai Dinas 
Perdagangan dan Perindustrian Kota 
Tanjungbalai  dapat di jelaskan oleh 
variabel pengawasan,  komitmen pegawai   
dan  lingkungan   kerja  sedangkan   
sisanya   sebesar   24,90%   di jelaskan oleh 
variabel lain yang tidak di teliti. 
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